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Myth is a story of a nation that contains an interpretation of the origin of the 
universe. Myth gives its own color to its supporting community, so it displays a unique 
pattern of action and contains its own special characteristics. Myths are often displayed with 
mystical wrapping, so they tend to be on the metaphysical side. So then it causes supporters 
of myths to be claimed to be conservative and dogmatic. Although in fact, this is a view that 
only rests on one perspective. The variety of myths circulating in the community shows that 
there are a variety of values that the ancient scholars wanted to inherit. However, there are 
positive values that still need to be explored through contemplation in order to bring out the 
reality side. The positive values contained in myths are: a) myths act as educational facilities, 
b) myths serve as a medium for conservation of natural resources, and c) myths play roles as 
a stimulus for the creativity of new thinking. All of these positive values aim to prosper 
human life and make human beings humane. 
Keywords : Contemplation, Myth and Reality 
 
I. PENDAHULUAN 
Mitos merupakan salah satu hal yang  
mempengaruhi pola kehidupan masyarakat. 
Mitos memberikan warna tersendiri bagi 
masyarakat pendukungnya, sehingga 
menampilkan suatu pola tindakan yang unik 
dan mengandung cirikhas tersendiri. Istilah 
Mitos berasal dari bahasa Yunani yaitu 
mythos, yang berarti cerita atau perkataan. 
Kata mitos pertama kali dipopulerkan oleh 
seorang filsuf yunani yang bernama Plato. 
Plato menuangkan beberapa ide filsafatnya 
dalam bentuk cerita yang berbau mitos.  
Dalam kamus Besar Bahasa 
Indonesia mitos diartikan sebagai cerita 
suatu bangsa tentang dewa dan pahlawan 
zaman dahulu, yang mengandung penafsiran 
tentang asal-usul alam semesta dan bangsa 
itu sendiri. Melalui mitos manusia berusaha 
untuk mengetahui hakekat dari 
keberadaannya di dunia ini. Manusia 
senantiasa berusaha memahami diri dan 
kedudukannya dalam suatu komunitas, 
sebelum mereka memutuskan sikap dan 
tindakannya dalam upaya mengembangkan 
hidup ditengah masyarakat. Dengan 
kemampuan akal yang dimiliki, manusia 
berusaha memahami tiap gejala yang 
tampak maupun yang tidak tampak. Manusia 
selalu melakukan penyelidikan dan 
menggunakan cara-cara yang elegan untuk 
memuaskan keingin tahuanya. Walaupun 
tidak dipungkiri bahwa manusia sering 
merujuk pada mitos untuk memberikan 
jawaban atas keingin tahuannya. 
Masyarakat zaman dahulu sangat 
meyakini akan kebenaran mitos dan 
menjadikan mitos sebagai rujukan dalam 
menjalani hari-harinya. Adanya berbagai 
tindakan unik dalam kehidupan 
bermasyarakat sesungguhnya merupakan 
salah satu pengaplikasian dari mitos. Mitos 
terkadang memang berupa cerita yang sulit 
di pahami secara logika, namun ia sering 
dijadikan sebagai sumber kebenaran dan alat 
pembenaran. Sebagai salah satu contoh yang 
sering kita dengar adalah adanya mitos tidak 
boleh menduduki bantal, yang diklaim akan 
bisa membuat bisul. Jika dicermati dari 
sudut keilmuan khususya ilmu kedokteran, 
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bisul itu disebabkan oleh bakteri 
Staphylococcus aureus yang hidup di kulit, 
didalam hidung, dan tenggorokan. 
Kulit merupakan bagian penting dari 
pertahanan kekebalan tubuh manusia 
terhadap materi asing dan kuman penyebab 
penyakit. Oleh karena itu, kulit yang rusak, 
seperti tergores atau tertusuk, dapat menjadi 
gerbang bagi bakteri masuk ke dalam tubuh 
dan menginfeksi kulit di sekitarnya.  
Beberapa bisul juga dapat disebabkan oleh 
infeksi dari rambut yang tumbuh ke dalam. 
Kulit yang terinfeksi mengacaukan kerja 
sistem imun tubuh sehingga lokasi luka jadi 
bernanah. Setiap orang berpotensi 
mengalami bisul. Orang-orang dengan 
penyakit tertentu atau mengonsumsi obat 
tertentu yang melemahkan sistem kekebalan 
tubuh lebih rentan menderita bisulan. Dari 
pemaparan diatas dapat diketahui bahwa 
penyebab bisul bukanlah karena menduduki 
bantal seperti yang dimitoskan. 
Kemudia terdapat lagi suatu kejadian 
yang unik dan cukup kocak, khususnya yang 
menyangkut remaja. Ada mitos yang 
menyatakan bahwa jika seorang remaja yang 
sedang dalam masa pubertas dan wajahnya 
jerawatan, maka remaja tersebut dianjurkan 
mengambil cermin dan memandangi jerawat 
yang muncul di wajahnya. Ketikan 
memandang jerawat diwajah, diselingi 
dengan menghitung 1, 2, 3. Hingga jerawat 
menjadi malu dan hilang dari wajah. Hal ini 
merupakan suatu yang cukup menggelitik, 
karena menempatkan jerawat sebagai objek 
yang bisa merasakan rasa malu. 
 Ada juga mitos yang menyatakan 
bahwa jika sudah mendapat jatah makanan 
jangan sekali-kali mengambil jatah makanan 
orang lain, jika dilanggar akan menjadi 
monyet. Ada banyak sekali mitos yang 
beredar dimasyarakat, dan mempengaruhi 
pola tindakan manusia. Selain itu dalam 
kepercayaan masyarakat khususnya di 
Indosesia, banyak ditemui tentang adanya 
mitos tentang pohon besar yang diyakiani 
sebagai pohon keramat dan tempat tinggal 
para jin. Sehingga jarang orang yang berani 
medekati pohon tersebut dan menjadikan 
areal tempat tumbuhnya pohon tersebut 
sebagai wilayah angker. 
Adanya berbagai macam prilaku 
masyarakat yang merujuk pada mitos dan 
tidak adanya penjelasan rasional terhadap 
mitos tersebut, membuat masyarakat 
pendukung mitos menjadi objek yang 
diklaim konservatif dan dogmatik irasional. 
Hal ini membuat para generasi muda yang 
mengenyam pendidikan menjadi bersikap 
apatis dan apriori terhadap masyarakat 
pendukung mitos. Penulisan jurnal ini ingin 
membedah sisi rasionalitas yang terselubung 
didalam mitos. Walaupun tidak membahas 
keseluruhan mitos yang ada ditengah 
masyarakat, penulisan artikel ini berusaha 
memberikan pandangan bahwa 
sesungguhnya ada penjelasan rasional dari 
beberapa mitos yang diyakini di masyarakat. 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam 
karya tulis ini adalah melalui kajian pustaka, 
yakni melakukan pembacaan dan 
menyajikan kembali apa yang telah dibaca. 
Selain itu, untuk mendapatkan informasi 
yang lebih banyak dan semakin relevan 
maka diadakan wawacara terhadap tokoh 
yang dianggap mempuni dalam hal mitos. 
 
II. PEMBAHASAN 
Perkembangan teknologi dan 
informasi yang berkembang secara pesat 
telah membuat kehidupan manusia menjadi 
semakin mudah dan efisien. Manusia dapat 
mengaktualisasikan dirinya dalam berbagai 
asfek kehidupan. Berbagai sisi kehidupan 
kini dapat di eksplorasi dan ditampilkan 
dalam khalayak ramai. Dalam hitungan detik 
beraneka ragam informasi dapat diakses, dan 
tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
mendapatkan berbagai tanggapan. Manusia 
kini ditempatkan dalam posisi yang 
strategis. Manusia memiliki kebebasan 
berpendapat dan mengekspresikan dirinya. 
Tiap subjek secara leluasa dapat 
memberikan komentarnya dan pihak lainpun 
dengan cepat memberikan tanggapan atas 
komentar yang disampaikan. 
Keadaan semacam ini membuat 
kehidupan menjadi dinamis dan 
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membutuhkan ketelitian dalam menerima 
tiap informasi yang didapat. Rasionalitas 
diperlukan agar tidak terjebak dalam 
pemikiran subjektif dan tidak menjadi 
korban dari berita bohong (hoaxs). Perilaku 
yang bertumpu pada pemikiran ilmiah telah 
terbukti mampu melahirkan berbagai macam 
teknologi yang memudahkan kehidupan 
manusia. 
Bersama dengan kemajuan ekonomi 
serta meningkatnya  kemakmuran, kita 
melihat tanda-tanda lenyapnya kedalaman 
(deepness) dalam kehidupan masyarakat 
modern. Kehidupan masyarakat modern 
ditandai dengan lenyapnya mitos-mitos dari 
sisi kehidupannya. Mereka betindak 
berdasarkan gaya hidup universal dan 
mengacu pada pola pikir logis. Masyarakat 
modern lebih menyenangi gaya hidup 
ketimbang makna. Lebih menghargai 
penampilan ketimbang pendalaman, lebih 
mengejar kulit ketimbang isi.  Masyarakat di 
zaman ini lebih suka membuat asosiasi-
asosiasi (connotation) atau tanda-tanda. 
Lewat transparasi media, batas-batas antara 
dunia anak-anak dengan  dunia orang dewsa 
kini menjadi lenyap.  
Tidak ada lagi rahasia yang masih 
tersisa buat anak-anak. Secara tradisonal 
yang membatasi  dunia anak-anak  dan 
dunia orang dewasa adalah tabu, larangan 
dan pantangan. Kini dengan mudahnya 
berbagai akses terhadap berbagai media 
tontonan, semakin lenyap pula pamor tabu, 
larangan dan pantangan. Disinilah mulai 
timbul krisis dan kontradiksi moral 
masyarakat informasi. Ekstasi media 
menyebabkan semakin tersisihnya interaksi 
tatap muka, yang kini diambil alih oleh 
berbagai bentuk interaksi semu dan 
artificial. Seperti televisi, internet dan 
virtual reality. Kini kita tidak lagi 
berbincang dengan orang-orang  namun 
berbicara lewat objek-objek. Sistem 
komunikasi dan interaksi sosial kini lebih 
merupakan fungsi dari kepemilikan objek-
objek dan perantaraannya lewat berbagai 
media (Piliang, 2011). 
Manusia di era ini dipenuhi dengan 
berbagai pemikiran yang mengagungkan 
rasionalitas diatas segalanya. Menyajikan 
data yang terukur dan dapat dipertanggung 
jawabkan keabsahannya merupakan 
kebutuhan dalam era ini. Hal-hal yang tidak 
dapat dipertanggung jawabkan secara 
rasional akan tersisihkan dan tereliminasi. 
Manusia di zaman ini bertindak sesuai 
perhitungan pragmatis dan rasional dengan 
berorientasi pada profit yang mungkin 
didapatkan. Sebagian masyarakat modern 
berprilaku tidak berdasarkan atas kepatuhan 
terhadap nilai-nilai agama ataupun karena 
adanya keinginan untuk menghargai tradisi 
yang telah diturunkan secara turun-temurun. 
Namun lebih terdorong oleh keinginan 
untuk mendapatkan pengakuan atau 
aktualisasai diri.  
Semakin sering tiap individu 
menampilkan dirinya dalam dunia digital, 
maka semakin eksis label yang dicanangkan 
terhadapnya. Semakin banyak kebahagian 
yang ditampilkan di dunia  maya semakin 
dinilai berarti kehidupan seseorang. 
Fenomena semacam ini membuat manusia 
semakin hari semakin berlomba-lomba 
untuk menampilkan diri di dunia digital. Hal 
semacam ini menunjukkan suatu sisi realitas 
yang baru dari kehidupan. Sisi kehidupan 
yang berupa kenyamanan, kesenangan, 
kesempurnaan penampilan dan kebebasan 
hasrat merupak suatu hal yang selalu 
dipertontonkan. 
Iptek sesungguhnya memiliki 
karakter individualistik. Bersamaan dengan 
kemajuan iptek maka karakteristik 
masyarakat kolektivistik berubah menjadi 
individualistik. Manusia individualistik 
sangat menonjolkan keakuanya (egosentris). 
Menimbulkan gagasan  bahwa alam 
hanyalah  objek bagi manusia dalam upaya 
pemuasan keinginannya. Sehingga 
eksploitasi alam secara berlebihan tidak 
dapat terelakkan (Atmaja, 2014). 
Berbagai macam pola pemikiran kini 
semakin gencar disajikan. Mulai dari 
eksistensialisme, positivisme, sosialisme 
hingga materialisme. Kesemua pemikiran 
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tersebut memiliki karakternya masing-
masing dan berpijak pada sisi rasional dalam 
penjelasannya. Dibalik semaraknya pola 
pikir ilmiah yang menyelubungi keseharian 
manusia, masih saja ada masyarakat yang 
percaya pada hal yang bersifat supranatural.  
Hal ini merupakan suatu hal yang 
menarik dalam dinamika kehidupan 
manusia. Mitos-mitos yang hidup ditengah 
masyarakat seolah-olah berevolusi dan 
menampilkan wujud yang baru. Melalui 
kemasan yang baru telah terbukti 
menimbulkan daya tarik yang cukup 
antusias dari masyarakat.  
Kepercayaan masyarakat terhadap 
hari, tanggal dan tahun lahir dari seseorang 
akan dapat mempengaruhi tingkat rezeki 
orang yang bersangkutan, kini dikemas 
dengan tampilan baru.  Hal ini kini diekpus 
menjadi ramalan online yang berorientasi 
pada primbon. Bahkan para paranormalpun 
kini tampil dengan tampilan baru. 
Menawarkan jasanya secara online dan 
mengklaim dapat mengatasi berbagai 
permasalahan. Anehnya lagi, yang menjadi 
pasien dari paranormal tersebut adalah 
kalangan elit yang berpendidikan. Seperti 
pejabat pemerintahan, aparat keamanan, 
sampai pada para pengusaha. Kesemua 
pasien  dari paranormal tersebut memiliki 
kepentingan tersendiri dan berorientasi pada 
keuntungan yang bersifat material. 
Ada yang mencari jasa paranormal 
untuk bisa naik jabatan, untuk menangani 
ilmu santet, untuk memiliki rezeki yang 
melimpah, dan ada juga yang mencari 
paranormal untuk mendapatkan kekebalan. 
Keseluruhan prilaku ini sesungguhnya 
sebuah pertanda bahwa modernisasi yang 
terjadi tidak serta merta dapat menghapus 
pola pikir yang berorientasi pada mitos. 
Mitos seolah-olah mendapat tempat spesial 
dan sulit dijamah oleh perilaku ilmiah. 
Tindakan-tindakan yang berorientasi pada 
mitos dapat muncul secara spontan ketika 
ada suasana-suasana spesifik yang 
mendukung kemunculannya. 
Berbagai macam tontonan yang 
menampilkan adengan-adegan mistis juga 
sebuah pertanda bahwa manusia masih 
meyakini akan adanya mitos. Ketika ada 
film yang menceritakan manusia bisa 
berubah menjadi srigala, menjadi harimau, 
atau mendapatkan kekuatan super karena 
memiliki benda tertentu, pasti penggemar 
film tersebut lumayan banyak dan menjadi 
topik perbincangan. Kepercayaan akan hal-
hal mistis sering bergandengan dengan 
mitos. Keyakinan tersebut dapat berdampak 
positif selama berperan sebagai pengendali 
moral masyarakat terhadap hal-hal yang 
bersifat negatif.  
Tampilnya hal-hal mistis sebagai 
pengendali moral memiliki peranan penting 
ketika kontrol sosial mulai melemah. Hanya 
saja kepercayaan terhadap hal mistis perlu 
juga dibatasi agar tidak menumpulkan akal 
sehat manusia. Jika dicermati dengan 
seksama, keyakinan akan hal-hal mistis 
sering memisahkan diri dari dunia empiris. 
Sehingga mistisisme memiliki  kesamaan 
dengan mitos. 
Bagi para pendukung mitos, mitos 
adalah sebuah kebenaran yang tidak perlu 
diragukan lagi kebenarannya. Jika mitos 
tersebut dilanggar maka akan mendatangkan 
bencana. Masyarakat pendukung mitos 
meyakini bahwa  mitos akan mengantarkan 
kehidupannya menuju hidup yang lebih 
baik. Disinilah timbul semacam dilema 
pemikiran diantara mitos dan realitas. Mitos 
lebih berorientasi pada hal yang bersifat 
metafisis sedangkan realitas berada dalam 
ranah empiris. Dibutuhkan kontemplasi 
untuk menyibak realitas yang ada dalam 
mitos.  (Putra, 2009) Mitos adalah 
keilmiahan yang disembunyikan, dan ilmiah 
adalah mitos yang dipertontonka. Pendapat 
ini merupan suatu ungkapan yang mendalam 
karena  menekankan bahwa intelektual 
bukanlah mahkota kebenaran. Intelektual 
dengan senjata logikanya hanyalah salah 
satu cara untuk mengerti suatu fenomena, 
sedangkan hidup didirikan diatas asas 
manfaat atau hukum fungsional. 
Anatar mitos dan logika memiliki 
perannya masing-masing. Keduanya 
berperan dalam mempengaruhi pola tingkah 
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laku manusia. Seiring berjalannya waktu 
peran logika memang semakin dominan, tapi 
tidak bisa secara universal membentuk pola 
pikir rasional empiris. Akal pikiran manusia 
terus mencari dan menggali, namun sering 
kali akal manusia menemui perbatasan yang 
tidak dapat dilampaui. Dalam hal inilah 
mitos muncul dan memberanikan diri untuk 
masuk dalam wilayah-wilayah yang tidak 
dikenal  dan berusaha memberikan jawaban. 
Hal ini juga yang membuat mitos bersifat 
mistis dan terkadang memberikan penjelasan 
yang sukar diterima oleh  rasio. 
Ada banyak hal yang disajikan 
dalam mitos, yang berperan sebagai media 
dalam membangun kebudayaan.  Tanpa 
disadari, mitos sesungguhnya memberikan 
ruang bagi rasionalitas untuk terus 
berkembang dan bertumbuh. Sehingga pada 
akhirnya mendapatkan penjelasan yang 
rasional terhadap segala penomena yang 
dihadapi. Titik ketidak sinkronan anatar 
mitos dan pola pikir realitis terjadi ketika 
mitos enggan menjelaskan alasan yang 
mendasari pandangannya.  
Para orang tua yang lahir disekitaran 
tahun 60-an sangat  yakin terhadap mitos 
yang ada disekitarnya. Mereka cenderung 
menerima mitos sebagai apa adanya tanpa 
mempertanyakan mitos tersebut secara 
kritikal. Sedangkan para remaja di zaman 
sekarang (generasi milenial) mempertayakan 
alasan-alasan dibalik mitos yang diyakini 
tersebut. Perilaku ini memunculkan 
perbedaan pola pikir antar generasi. Para 
generasi muda (generasi milenial) 
menganggap mitos sebagai cerita yang sulit 
dipahami maknanya atau diterima 
kebenarannya secara akal sehat. Mitos 
sering dianggap sebagai suatu cerita fiksi. 
Karena kisah yang disajikan dalam mitos 
sering berbau mistis dan tidak bersesuaian 
dengan pola hidup sehari-hari. Jika kita mau 
bersabar dan menelaah mitos secara 
perlahan, maka kita akan mendapatkan 
makna yang terkandung didalamnya. Ada 
tiga hal yang dapat disajikan sebagai sisi 
positif dari mitos yaitu: 
 
2.1 Mitos sebagai sarana pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu 
asfek penting dalam kehidupan manusia. 
Melalui pendidikan manusia dapat 
menanamkan pola pikir yang rasional dan 
mampu mengangkat derajat hidup pribadi 
maupaun keluarga. Melaui pendidikan 
manusia sesungguhnya dimanusikan dan 
mengenal dirinya secara utuh. Maka 
sangatlah tepat slogan yang menyatakan 
bahwa pendidikan merupakan suatu upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Melalui pendidikan, berbagai nilai-
nilai kemasyarakatan berusaha ditanamkan. 
Mengenalkan berbagai pandangan tentang 
kehidupan dan berusaha memahami tiap 
gejala yang tampil ditengah masyarakat. 
Salah satu asfek yang menjadi media dari 
suatu pendidikan adalah keberadaan mitos. 
Adanya mitos yang menyatakan bahwa: 
“menduduki bantal akan membuat pantat 
menjadi bisul”.  Secara ilmiah antara bantal 
dan bisul memang tidak ada hubungannya. 
Bahkan jika kita perhatikan para orang suci 
agama Hindu (Sulinggih) ketika muput 
(melaksanakan) upacara  tertentu justru 
duduk diatas bantal. Namun jika berkaitan 
dengan  bantal yang dijadikan alas kepala 
ketika tidur, hal ini memiliki pemaknaan 
tersendiri.  
Dipandang dari sudut etika, 
khususnya masyarakat Indonesia yang 
beradat ketimuran, menganggap tidak etis 
jika bantal yang berperan sebagai alas 
kepala saat tidur  untuk diduduki. 
Masyarakat memandang kepala memiliki 
posisi yang terhormat dan sepantasnya untuk 
dihormati. Baik secara  prilaku ataupun 
benda-bendan yang didekatkan dikepala. 
Tidak sembarang benda boleh diletakkan 
atau ditempel di kepala, karena kepala 
merupakan pusat dari koordinasi segala 
organ tubuh dan memiliki peranan yang 
vital. Agar bantal yang dijadikan alas kepala 
ketika tidur tidak diduduki, maka 
diketengahkanlah mitos bahwa menduduki 
bantal akan dapat membuat pantat menjadi 
bisul.  
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Mitos sebagai media pendidikan 
menyerap pesan-pesan budaya tanpa 
menimbulkan rasa kejenuhan. Hal ini 
disebabkan karena mitos berusaha 
menyajikan pemahaman yang dapat dicapai 
oleh semua kalangan dan menyajikan 
pemahamannya berdasarkan asfek yang 
dekat dengan lingkungan sekitar. Nilai-nilai 
budaya setempat berusahan direduksi dan 
disajikan dengan konsep penerimaan yang 
absolute. Para cendikiawan zaman dahulu 
suka membungkus ajarannya dalam suatu 
bahasa semu yang alegoris. Hal ini merujuk 
pada kecerdasan kognitif, yang tingkat 
pemaknaanya ditentukan bagi orang-orang 
yang memilki kepandaian dan ketekunan. 
Pada awalnya, keberadaan mitos 
berperan sebagai salah satu media 
pendidikan sosial-budaya yang sangat halus. 
Terselip nilai-nilai keagaman yang tersamar 
dalam mitos. Sehingga kata mitos sering 
merujuk tentang mitos-mitos agama tertentu. 
Proses mendalami mitos-mitos keagamaan 
sesungguhnya merupakan sebuah refleksi 
dan peninjauan kembali kondisi keagamaan 
pada masa silam. Melakukan perbandingan 
dengan pola kehidupan keagamaan pada saat 
ini dan melakukan tindakan yang tepat demi 
terciptanya keharmonisan hidup.  
 
2.2  Mitos sebagai media konservasi dan 
pelestarian sumber daya alam 
Hampir diseluruh Nusantara terdapat 
mitos tentang pohon besar yang dinyatakan  
sebagai pohon keramat. Pohon yang sering 
dirujuk sebagai pohon keramat adalah  
pohon beringin. Hal ini disebabkan atas  
tampilan pohon beringin yang memunculkan 
kesan angker. Batang yang besar, daunnya 
yang rimbun dan akarnya yang muncul 
kepermukaan tanah merupakan pertanda 
bahawa pohon ini adalah pohon yang kokoh. 
Selain itu, akar-akar yang muncul dari dahan 
pohon beringin semakin menambah kesan 
keramat pada pohon beringin. 
Kepercayaan akan adanya pohon 
keramat ini sudah ada semenjak zaman 
dahulu. Bahka termasuk kepercayaan purba 
yang berupa animisme. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa dengan adanya keyakinan 
akan adanya pohon keramat membuat 
masyarakat yang berada di sekitar pohon 
tersebut enggan untuk mendekatinya, dan 
takut pada akibat buruk yang dapat 
ditimbulkan. Masyarakat menjadi  
terpolarisasi dalam suatu ketakutan akan hal 
yang metafisis dan mistis. 
Walaupun terkesan mistis dan 
tahayul, namun mitos akan adanya pohon 
keramat memberikan dampak positif bagi 
lingkungan. Dengan adanya pemahaman 
keramat terhadap pohon, hutan, sumber 
mata air maupun binatang tertentu, 
sesungguhnya telah berperan sebagai  media 
konservasi dan pelestarian sumber daya 
alam. Jika suatu pohon dipandang keramat 
maka kelangsungan hidup dari pohon 
tersebut akan tetap terjaga. Pohon dapat 
terus berkontribusi dalam mensuplai oksigen 
bagi kehidupan manusia. Selain itu  
keberadaan pohon besar seperti beringin 
sesungguhnya sebuah pertanda bahwa 
disekitar tumbuhnya pohon tersebut terdapat 
aliran air tanah (flow zone). Aliran air tanah 
merupakan sumber air bersih yang dapat 
dimanfaatkan bagi kelangsungan hidup 
manusia.  
Masyakat Bali memiliki sebuah 
keyakian yang sangat potesial dalam 
menjaga kelestarian tumbuh-tumbuhan. 
Ketika sebuah pohon ditebang, maka 
dianjurkan untuk kembali menanam pohon 
pengganti di tempat pohon yang ditebang 
tersebut. Penanaman pohon pengganti 
tersebut harus ditanam pada hari yang sama 
ketika hari penebangan pohon. Jika anjuran 
penanaman pohon ini tidak dilaksanakan, 
maka diyakini akan kena hukuman niskala 
(gaib), berupa tanaman pangan yang 
ditanam akan mengalami gagal panen.  
Keyakinan untuk menanam pohon 
pengganti ini memiliki kontribusi yang 
sangat baik terhadap kelestarian tanaman. 
Tanaman yang ditebang akan mendapat 
peremajaan dan terhindar dari kepunahan. 
Masyarakat Bali juga memiliki pandangan 
untuk melestarikan tanaman-tanaman 
langka. Upaya pelestarian tanaman langka 
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dilaksanakan dalam sebuah sitem klasifikasi 
tanaman.  
Tanaman yang memiliki 
perkembangan agak lambat dan 
membutuhkan habitat khusus agar dapat 
tumbuh dinyatakan sebagai tamaman yang 
baik sebagai bahan upakara. Misalnya saja 
pohon cendana dan pohon majegau. Kedua 
jenis pohon ini membutuhkan waktu yang 
lama untuk dapat tumbuh. Selain itu kedua 
jenis pohon ini tidak dapat tumbuh 
disembarang tempat. Oleh sebab itu, kayu 
dari kedua jenis pohon ini tidak 
diperuntukkan sebagai bahan bangunan 
tempat tinggal. Kayu dari kedua jenis pohon 
ini khusus dijadika sebagai sarana upakara 
dan bahan pembuatan arca (patung Dewa 
tertentu). 
Masyarakat Bali juga meyakini hari 
tumpek  Wariga sebagai hari tumbuh-
tumbuhan (world tree day). Hanya saja 
tanggal peringatannya tidak sama dengan 
world tree day yang dilaksanakan secara 
universal. Namun spirit yang mendorongnya 
memiliki kesamaan, yaitu bertujuan agar 
tanaman tetap exis dan bumi menjadi tempat 
yang nyaman untuk ditinggali. Pada hari 
tumpek wariga tumbuhan diberikan 
perlakuan khusus, sebagai ungkapan rasa 
syukur manusia terhadap Tuhan atas segala 
kelimpahan pangan yang telah 
dianugrahkan. Pada hari ini tidak 
diperkenankan untuk memotong tumbuh-
tumbuhan dan kalau bisa justru menanam 
satu jenis tanaman. Melalui hari tumpek 
wariga, masyarakat (umat Hindu) 
sesungguhnya dianjurkan untuk melakukan 
konservasi dan pelestarian lingkungan.  
Dalam ajaran Hindu juga terdapat 
sebuah konsep yang dikenal dengan nama 
Wana Kertih. Wana kertih adalah sebuah 
upaya pelestarian hutan dengan menjaga 
keseimbangan ekosistem dihutan. Hal ini 
didasari atas kesadaran bahwa hutan 
berperan dalam  menyediakan cadangan air 
dan oksigen bagi manusia. Selain itu 
kelestarian hutan juga akan berpengaruh 
terhadap keadaan cuaca.  Jika hutan tetap 
asri maka ekositem akan berjalan secara 
simbang dan cuacapun akan normal. 
Makhluk hidup yang terdapat dalam hutan 
juga akan dapat hidup dengan baik dan 
berkembang biak secara normal. 
Mitos terhadap sumber mata air 
keramat juga memilki andil yang besar bagi 
normalnya ekosistem alam. Ketika 
masyarakat meyakini adanya sumber mata 
air keramat, maka higienisitas sumber mata 
air tersebut akan tetap terjaga. Manusia akan 
enggan melakukan perusakan terhadap 
sumber mata air tersebut. Manusia merasa 
takut akan sangsi mistis yang mungkin bisa 
didapatkan. Dengan adanya keyakina akan 
sumber mata air keramat maka akan 
menyediakan pasokan air bersih bagi 
kelangsungan hidup manusia. Jika 
masyarakat arif dalam menyikapi mitos 
tentang sumber mata air keramat, makan 
masyarakat akan mendapatkan paedah yang 
lebih besar.  
Kita lihat saja di Bali, disetiap ada 
sumber mata air yang potensial maka disana 
akan diririkan tempat suci. Dengan 
didirikannya tempat suci disana, maka 
kebersihan dan  kelestarian sumber mata air 
tersebut akan tetap terwujud. Masyarakat 
yang datang ke sumber mata air tesebut 
bertujuan untuk menyucikan diri, dan akan 
berprilaku sesuai dengan kaedah tempat 
suci. Selain itu, air bersih yang muncul dari 
sumber mata air tersebut dapat disalurkan 
langsung ke desa-desa  setempat dan dapat 
menjadi pemasukan bagi pemerintah desa. 
Masyarakat mendapatkan kesehatan dengan 
meminum air yang langsung bersumber dari 
sumbernya dan membayar biayaya yang 
relatif ringan karena dikelola langsung oleh 
pemerintah desa. 
Lain halnya jika tidak adanya mitos 
tentang sumber air keramat. Maka orang 
akan berlomba-lomba untuk memperebutkan 
lokasi sumber mata air dan tidak dipungkiri 
akan ada monopoli terhadap sumber mata air 
tersebut. Air yang sesungguhnya 
diperuntukkan bagi kelangsungan hidup 
manusia kini justru menjadi pemicu 
perseteruan. Perusakan  ataupun pencemaran 
terhadap sumber mata air bisa saja terjadi, 
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karena adanya anggapan bahwa hal tersebut 
adalah hal yang propan dan tidak begitu 
istimewa. 
 
2.3 Mitos Sebagai Perangsang Kreatifitas 
Pemikiran Baru 
Mitos selain sebagai cerita 
penghibur, juga dapat dijadikan acuan dalam 
mempelajari adat istiadat dan kebudayaan 
dimasa lampau. Mitos tentang adanya dewi 
kesuburan (Dewi Seri) mengisyarakatkan 
bahwa kehidupan zaman dahulu bergerak di 
bidang agraris. Kreatifitas masyarakat pada 
saat itu tidak jauh dari pola kehidupan 
masyarakat agraris. Seperti  dominannya 
pemilikan alat pertanian jika dibandingkan 
perlengkapan hidup yang lain. Produk-
produk yang dihasilkan tidak akan jauh dari 
sektor agraris. Seperti tersedianya beraneka 
ragam makanan yang merupakan olahan dari 
hasil pertanian. Bentuk rumah yang 
mencirikan kehidupan agraris dan berbagai 
macam kesenian yang betemakan pertanian 
(Suadnyana, 2018). 
Berbagai macam ritual dalam pola 
hidup masyarakat agararis menampilkan 
keunikan tersendiri. Keunikan-keunikan dari 
perilaku tersebut menggelitik logika untuk 
menganalisnya. Perilaku unik yang 
berorientasi pada mitos dapat merangsang 
kreatifitas pemikiran baru dan 
mengembangkan kebudayaan. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan bahwa penomena 
dapat merangsang munculnya realitas. Ada 
sebuah mitos yang menyatakan bahwa 
pohon yang ditebang ditepi timur sungai, 
kemudian tumbangnya pohon tersebut 
sampai  pada tepi barat sungai, maka pohon 
tersebut dinyatakan tidak cocok lagi 
digunakan sebagai bahan bangunan. Ditilik 
dari sudut logika, hal ini mengetengahkan 
sebuah  kekhawatiran bahwa bagian tengah 
dari pohon tersebut sudah mengalami 
keretakan akibat terbanting diantara kedua 
sisi.  Sehingga jika dipakai sebagai bahan 
bangunan dikawatirkan kayu dari pohon 
tersebut akan cepat rusak. Ada semacam sisi 
ilmiah yang disembunyikan dalam mitos, 
yang nantinya membutuhkan kepekaan 
untuk membedahnya. berbagai kreatifitas 
pemikiran baru akan timbul ketika seseorang 
telah menemukan makna dibalik mitos. Kita 
ambil saja mitos tentang pemilihan hari baik 
(Mahardika, 2018). 
Mitos tentang pemilihan hari baik 
merupakan salah satu hal yang sering 
diperbincangkan masyarakat. Masyarakat 
bersedia menunggu berhari-hari bahkan 
berbulan-bulan demi mendapatkan hari baik. 
Berbagai sudut dipertimbangkan, dan 
banyak wantu yang dikuras untuk memilih 
hari baik. Hari baik diyakini masyarakat 
memiliki andil dalam kebahagiaan 
seseorang. Keyakinan akan kebaikan yang 
didapat dengan memilih hari baik, 
merupakan keyakinan yang sangat dominan 
terlihat ketika mempersiapakan suatu 
hajatan (Anggraini, 2019).  
Begitu yakinnya masyarakat akan 
hari baik, hingga ia menjadi asfek yang 
sangat diperhitungkan. Bahka untuk 
membeli atau memulai suatu usaha, 
seseorang mencari hari baik. Pemilihan hari 
baik sesungguhnya bertujuan untuk 
menyediakan rentangan waktu dalam 
mempersiapakan diri secara psikis maupun 
material. Agar segala hal yang telah 
direncanakan dapat dilaksanakan dengan 
baik. Pemilihan hari baik menekankan pada 
poses dari kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Semakin besar kegiatan yang akan 
dilaksanakan maka akan semakin banyak 
persiapan dan rentangan waktu yang 
dibutuhkan. Selain itu, semakin panjang 
pula proses yang akan dilalui untuk 
mendapatkan hasil yang diharapkan. 
Pemilihan hari baik memberikan 
spirit tersendiri dalam melaksanakan suatu 
aktifitas. Ada semacam dorongan moril yang 
menekankan bahwa kegiatan yang tengah 
dilaksanakan akan berjalan dengan baik 
karena telah mendapat restu dari alam. 
Pemikiran positif ini merupakan dasar dari  
suksesnya suatu aktifitas. Memberikan 
kontribusi yang progresif dalam upaya 
mencapai tujuan yang diharapkan (Nova, 
2019).  
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Secara tidak langsung, pemilihan 
hari baik telah meletakkan pondasi yang 
tepat dalam suatu komunitas. Secara 
implisit, mitos yang beredar ditengah 
masyarakat sesungguhnya telah merangsang 
kecerdasan manusia untuk menggali nilai-
nilai yang terselubung didalamanya. 
Berbagai pemikiran baru dapat dimunculkan 
dan memberikan  kontribusi positif bagi 
kelangsungan hidup manusia. Mitos tidak 
dapat dikatakan hanya sebagai suatu objek, 
konsep, atau ide yang stagnan. Namun mitos 
dapat berperan sebagai suatu modus 
signifikasi atau pemikiran baru. Artinya 
pengkajian secara mendalam terhadap isi 
atau pesan dari mitos dapat digunakan 
sebagai bahan kajian, perbandingan, 
kontemplasi dan perangsang 
berkembangnya kreativitas dalam berpikir 
(Gata, 2019).  
Bertolak dari gagasan inilah manusia  
berusaha melahirkan berbagai macam 
teknologi yang  ramah lingkungan. Manusia 
berusaha menjinakkan etika 
antroposentrisme kearah pengembangan 
teknologi yang tepat guna. Pencapaian 
sasaran ini memang tidak mudah, namun 
layak untuk diusahakan. Pencapaian 
kesejahteraan melalui penggunaan teknologi 
yang ramah lingkungan sangat berpengaruh 
terhadap keseimbangan ekosistem alam. 
Penerapan teknologi yang ramah lingkungan 
dan disertai dengan regulasi yang tepat, akan 
mampu meningkatkan tarap hidup manusia. 
Manusia harus proaktif dalam upaya 
pelestarian lingkungan hidup (Atmaja, 
2014).   
Pencapaian sasaran ini tidak saja 
membutuhkan kebijakan Negara yang 
berwujud politik lingkungan, tetapi juga 
partisifasi aktif warga Negara secara 
individual maupun kolektif. Jika prinsip-
prinsip dasar  teknologi ramah lingkungan 
ini  dapat terlaksana, maka upaya 
pengembangan pemikiran baru 
sesungguhnya telah tercapai. Teknologi 
ramah lingkungan merupakan tantangan 
sekaligus jawaban dari pecemaran alam 
yang telah terjadi. Upaya pengembangan 
berbagai pemikiran baru harus terus di 
kembangkan. Sehingga akan mampu 
mengakomodir berbagai kreatifitas positif 
yang mendatangkan kebaikan. Kesemua 
pemikiran tersebut bertujuan untuk 
meningkatkan taraf hidup manusia dan 
memanusiakan manusia. 
Mitos mungkin saja memiliki sisi 
positif yang dapat dijadikan pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun jika nilai-
nilai yang terkandung dalam mitos lebih 
dominan menampilkan sisi irasional, maka 
alangkah lebih bermanfaatnya mengabaikan 
mitos tersebut dan menerima kebenaran 
yang sesuai dengan konteks zaman. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa pertentangan antara 
masyarakat pendukung (mitos yang 
menerima mitos secara dogmatif) akan 
bersebrangan dengan masyarakat yang 
berpedoman pada kasanah realitis empiris. 
Disinilah sifat funsional harus kembali 
ditekankan. Karena hal yang lebih 
bermanfaat demi kelangsungan hidup 
manusia, merupakan hal yang paling cocok 
dilaksanakan di zamanya (Suardika, 2018). 
Sekelompok individu boleh saja 
mengklaim bahwa pandangannya adalah 
yang terbaik. Namun ketika dihadapkan 
pada kemajemukan, mereka hendaknya 
menyesuaikan diri dan menyadari bahwa 
kebenaran yang diyakininya merupakan 
bagian dari kebenaran yang seutuhnya. 
Pertentangan tidak akan menghasilkan 
kesepakatan, karena hanya kemupakatanlah 
yang akan membulatkan tekad.  
 
 
III. PENUTUP  
Mitos adalah sebuah cerita yang unik 
dan mapu menginspirasi pemikiran manusia. 
Manusia dapat berperan sebagai subjek dan 
juga merupakan objek dari mitos. Terkadang 
mitos juga merupakan bagian dari tradisi 
yang mengungkap asal-usul dunia yang 
menyangkut kosmis tertentu. Didalamnya 
terdapat cerita diktaktis yang merupakan 
kesaksian untuk mengungkapkan 
kebudayaan masyarakat bersangkutan. Oleh 
sebab itu, manusia senantiasa dihadapkan 
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dalam pilihan yang menuntut rasionalitas 
untuk memutuskan pilihan yang terbaik.  
Adanya berbagai macam mitos yang 
beredar dalam masyarakat menunjukkan 
adanya beranekaragam nilai yang ingin 
diwariskan oleh para cendikiawan zaman 
dahulu. Hanya saja nilai-nilai positif tersebut 
masih perlu digali melalui kontemplasi agar 
memunculkan sisi realitasnya. Mitos yang 
terus diturunkan secara turun temurun di 
tengah kehidupan masyarakat, menjadikan 
mitos sebagai teladan yang baku dan harus 
diikuti. Hal inilah yang membuat sebagian 
masyarakat tidak mau keluar dari mitos. 
Masyarakat pendukung mitos mengangap 
mitos  sebagai kebenaran yang akan mampu 
mengubah kehidupan mereka menjadi lebih 
baik (Windya, 2018).  
Melalui tulisan ini, diharapkan akan 
memberikan sedikit pandangan tentang cara 
menyikapi  mitos yang ada ditengah 
kehidupan masyarakat. Dibutuhkan sikap 
yang objektif dalam menerima suatu mitos. 
Mitos mungkin saja memiliki sisi positif 
yang dapat dijadikan pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun jika nilai-
nilai yang terkandung dalam mitos lebih 
dominan menampilkan sisi irasional, maka 
alangkah lebih bermanfatlah mengabaikan 
mitos tersebut dan menerima kebenaran 
yang sesuai dengan konteks zaman. Secara 
esensial, segala pandangan yang ada 
sesungguhnya bertujuan untuk menciptakan 
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